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Abstract: Problems that often arise in the fisheries sector, especially in the 

development of saline tilapia aquaculture, are always related to constraints 

in feed supply. Therefore, feed management involving the use of 

immunostimulants is required as an effort to improve the growth and 

survival of saline tilapia. Thus, the objective of this study was to identify the 

relationship between the use of immunostimulant yeast derived from natural 

extracts of cucumber fruit on the relative growth rate of saline tilapia and its 

relationship with ecological characteristics and water quality in saline tilapia 

ponds in Petta Barat Village, Sangihe Regency. This study applied a 

completely randomized experimental design (CRED) with four treatment 

groups and repeated it three times. The treatment groups were A (no 

addition of natural yeast in feed), B (10 ml natural yeast/kg feed), C (20 ml 

natural yeast/kg feed), and D (30 ml natural yeast/kg feed). Feeding was 

done twice a day, with the amount of feed given as 5% of the fish body 

weight. The findings of this study indicated that variations in the addition of 

natural yeast of cucumber fruit extract to the feed did not result in a 

significant impact on the relative growth rate of saline tilapia. In addition, 

water quality parameters such as temperature, pH, dissolved oxygen (DO), 

salinity, nitrate, nitrite, and ammonia remained within appropriate ranges 

and supported the survival of saline tilapia. 
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Pendahuluan 

 

Kampung Peta Barat berdasarkan data 

BPS (2019) merupakan bagian dari wilayah 

Kabupaten Kepulauan Sangihe yang memiliki 

luas kampung 1,17 Km2 dengan jumlah 

penduduk 809 orang bermata pencaharian 

didominasi oleh nelayan dan petani. Kampung 

Petta Barat memiliki area pertambakan yang 

luas dengan keadaan tanah liat berlempung, 

sehingga memiliki potensi perikanan besar 

untuk budidaya Ikan Nila Salin. Salah satu 

kelebihan ikan ini ialah memiliki kemampuan 

untuk bertahan hidup pada kisaran salinitas 

tinggi (Haryadi et al., 2015). Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa kemampuan ini didasari oleh 

susunan sel klorid yang ada pada insang, dan  

perombakan permeabilitas yang terjadi di usus, 

serta kemampuan ginjal yang telah teradaptasi 

dalam menyaring garam. Hal ini membuat ikan 

nila salin mudah untuk dibudidayakan. Sejalan 

dengan pernyataan Phillips et al., 2016 bahwa di 

tahun 2012 jumlah produksi nasional ikan nila 

salin berkisar 947.000 ton dan diprediksi angka 

ini akan terus bertambah menjadi 15.000.000 

ton pada tahun 2030. Selain karena mudah 

dibudidayakan ikan ini juga memiliki kualitas 

citra rasa daging yang lezat dan tebal, sehingga 

usaha budidaya ikan nila salin perlu untuk terus 

dikembangkan.  

Pengembangan usaha budidaya ikan nila 

salin sangat bagus guna meningkatkan sektor 

perikanan di Indonesia. Namun dalam proses 

pengembangannya,masih terdapat permasalahan 

yang dialami, dimana pertumbuhan ikan yang 

relatif lambat yang tidak lagi sesuai dengan ciri 
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karakteristiknya padahal ukuran benih saat tebar 

adalah sama. Salah satu komoditas ikan 

ekonomis yang penting, maka perlu untuk 

mengetahui dan memahami aspek biologi dan 

ekologi perairan yang ada di tambak budidaya 

ini, adapun aspek biologi meliputi hubungan 

berat dan panjang suatu spesies dengan pakan 

yang diberikan, sedangkan aspek ekologi 

menyangkut interaksi organisme dengan 

lingkungannya didalamnya terkait kualitas dan 

kuantitas air. 

Pakan merupakan aspek yang sangat 

penting di sektor perikanan khususnya dalam 

peningkatan pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan (Samad et al., 2014) lebih lanjut 

dijelaskan oleh Agus et al., 2013; Nan et al., 

2015 bahwa untuk mendapatkan pertumbuhan 

yang optimal ditentukan oleh pemberian pakan 

yang bermutu baik. Alternatif metode guna 

meningkatkan pertambahan bobot ikan dapat 

dilakukan dengan penambahan imunostimulan. 

Menurut Razak et al., 2017 pertumbuhan dan 

performa ikan dan ditingkatkan dengan 

pemberian imunostimulan. Ragi roti adalah jenis 

imunostimulan yang dapat dipakai untuk 

mempercepat pertambahan bobot ikan.  

Pemanfaatannya yang dicampur pada 

pakan dengan hasil terjadi peningkatan 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup pada 

beberapa komoditi perikanan seperti pada ikan 

mas, ikan bawal, ikan tawes, ikan nila telah 

banyak dilaporkan Rajaguguk et al, (2013); 

Manurung dan Mose (2018); Manoppo dan 

Kolopita (2015); Bugis dan Manoppo (2014); 

Diana dan Safutra. (2018). Berdasarkan latar 

belakang tersebut, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengkaji hubungan penambahan 

imunostimulan ragi yang berbahan alami dari 

esktrak buah mentimun terhadap laju 

pertumbuhan relatif ikan nila salin dan 

hubungannya dengan karakteristik ekologi  

perairan berupa kualitas air pada tambak payau 

ikan nila salin di yang ada di kampung Petta 

Barat, Kabupaten Sangihe. 

 

Material dan Metode 

 

Waktu dan tempat pelaksanaan  

Penelitian ini dilakukan diareal tambak 

budidaya yang berlokasi di Kabupaten 

Kepulauan Sangihe, Kecamatan Tabukan Utara 

tepatnya di Kampung Petta Barat dengan 

periode penelitian selama 6 minggu. 

 

Alat dan bahan penelitian 

Sejumlah perlengkapan dan materi yang 

digunakan dalam penelitian ini mencakup: Api 

Salt Water Master Test Kit, DO Meter, TDS, 

Refraktometer, kertas pH, Pipet sampel air, 

Tissue, Ikan Nila Salin sebanyak 120 ekor, 

jaring/happa 12 buah, pakan  komersil  

(Comfeed) MG 3, Ragi alami ekstrak buah 

mentimun.  

 

Rancangan penelitian 

Penelitian ini menerapkan Desain 

Percobaan RAL (Rancangan Acak Lengkap) 

dengan empat kelompok perlakuan dan tiga kali 

pengulangan. Pengaturan penambahan ragi 

alami buah mentimun sebagai berikut: 

Perlakuan A : 0 ml / kg pakan 

Perlakuan B : 10 ml / kg pakan 

Perlakuan C : 20 ml / kg pakan 

Perlakuan D : 30 ml / kg pakan  

 

Penyiapan pakan 

Ragi alami ekstrak buah mentimun 

ditimbang terlebih dahulu sesuai dengan 

perlakuan lalu dicampurkan pada pakan. Cara 

percampurannya yaitu ragi hasil fermentasi 

disuspensi dengan 100 ml air kemudian 

dilakukan penyemprotan pada pakan dan 

dikeringkan anginkan. Pakan diberikan dua kali 

dalam satu hari yakni jam 08.00 dan 16.00, 

jumlah pakan ditimbang sebanyak 5% dari 

tubuh  ikan. 

 

Paramater pengamatan 

Laju Pertumbuhan Relatif 

 

𝑅𝐺𝑅 =
(𝑊𝑡−W0 )

(W0 𝑥 𝑡)
 𝑥 100% (1) 

Keterangan:  

RGR    = Laju pertumbuhan relatif (% hari) 

Wt  = Berat ikan di akhir penelitian  

Wo  = Berat ikan di awal penelitian. 

t  = Jumlah hari selama penelitian    

    berlangsung 
 

Kualitas air 

Pengambilan data untuk kualitas air 

dilakukan 1 minggu sekali dengan waktu 
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pengambilan adalah pukul 06.00, dan pukul 

14.00. 

 

Analisis data 

Data peningkatan bobot relatif dianalisis 

dengan menggunakan analisis ragam 

(ANOVA). Analisis dan simpulan dari 

penelitian ini mencakup evaluasi apakah ada 

perbedaan yang signifikan (p < 0,05) atau tidak 

signifikan (p > 0,05) dalam data. Apabila ada 

perbedaan yang signifikan dalam data, itu 

menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki 

dampak yang signifikan. Sebaliknya, untuk data 

mengenai kualitas air, analisis dilakukan secara 

naratif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Laju pertumbuhan relatif 

Berikut ini adalah grafik mengenai laju 

pertumbuhan relatif pada setiap perlakuan 

ditunjukan pada gambar 1. Ringkasan 

perhitungan pertumbuhan relatif didapatkan 

untuk perlakuan B dan D mempunyai nilai rata-

rata terbesar sekitar 0,04% setiap harinya. 

Sementara itu, perlakuan A dan C mempunyai 

nilai rata-rata 0,03% per hari. Ini 

mengindikasikan laju pertumbuhan relatif ikan 

nila salin dengan  perlakuan B dan D memiliki 

nilai yang lebih besar dibandingkan dengan 2 

perlakuan lainnya. 

 
Gambar 1. Grafik laju pertumbuhan relatif 

 

Kualitas air  

Parameter yang digunakan untuk 

mengukur kualitas air dalam penelitian ini 

mencakup Suhu, pH, DO, Salinitas, Nitrat, 

Nitrit, dan Amonia. Target dari pengukuran ini 

adalah menilai kualitas air pada tambak 

budidaya ikan nila salin supaya 

keberlangsungan hidup ikan tetap terjaga. Data 

kualitas air selama penelitian ditunjukkan pada 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data pengukuran kualitas air tambak  payau  Ikan Nila Salin di Kampung Petta Barat Kabupaten 

Sangihe 
 

Parameter 
Pekan ke 

I II III IV V VI 

Suhu(○C) 30.7 29.1 30.6 31.1 30.4 30.3 

pH 6.5 6 6.5 6.5 6 6.5 

DO 6.4 5 6.2 5.3 3.5 5.5 

Salinitas 19 19 19 19 19 19 

Nitrat 0 0 0 0 0 0 

Nitrit 0 0 0 0 0 0 

Ammonia 0 0 0.25 0.25 0.25 0.25 

 

Pembahasan 

 

Laju pertumbuhan relatif 

Hasil uji statistik analisa sidik ragam 

(anova) laju pertumbuhan relatif ikan nila salin 

yang diberi perlakuan perbedaan dosis ragi alami 

ekstrak buah mentimun pada pakan yang 

dibudidayakan pada tambak payau tidak signifikan. 

Kualitas pakan dan kandungan nutrisi adalah 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan relatif, 

sehingga kedua faktor ini haruslah diperhatikan 

karena terkait dari fungsinya untuk berbagai 

proses biologis, termasuk metabolisme sel, 

pertumbuhan, pemeliharaan jaringan, dan 

aktivitas sehari-hari (Buwono, 2000). Lebih 

lanjut dijelaskan oleh Rosmawati (2005) bahwa 

komposisi penyusun pakan seperti karbohidrat 

dan lemak harus memenuhi jumlah yang 

digunakan dalam proses metabolisme sebab jika 

kurang maka akan berdampak pada 

pertumbuhan ikan yang relatif lambat. Sehingga 

kandungan protein tidak lagi mencukupi 

kebutuhan ikan untuk proses pertumbuhan  

 

0.00

0.02

0.04

0.06

A B C D

0.03
0.04 0.03

0.04

Laju Pertumbuhan Relatif
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Kualitas air  

Suhu 

Data pada tabel menunjukkan bahwa suhu 

air selama minggu ke -1 hingga minggu ke -6 

berada dalam kisaran suhu optimal, dimana 

kisaran suhu normal berada pada angka 28-32oC 

(Susantoa et al., 2021 ). Aktivitas dan nafsu 

makan ikan sangat dipengaruhi oleh suhu. Jika 

suhu berada di bawah 25oC maka nafsu makan 

dan aktifitas gerak ikan mulai menurun dan 

berakibat pada kematian karena kedinginan jika 

suhu air turun dari 12°C, serta pertumbuhan 

terhenti (Sieger et al., 2019). Sementara ketika 

suhu air meningkat diatas 35°C maka akan 

terjadi perubahan dalam perilaku ikan termasuk 

penurunan kandungan oksigen. Hal ini 

menyebabkan ikan kesulitan bernafas karena 

memerlukan banyak oksigen untuk menjalani 

kehidupan normal, peningkatan suhu air 

menyebabkan ikan menjadi rentan terhadap 

penyakit dan juga kematian akibat stress yang 

dialami. Naiknya suhu kolam, akan 

mempercepat proses terjadinya ammonia dari 

ammonium. Suhu sangat dipengaruhi oleh 

intensitas cahaya matahari, cuaca, angin dan 

juga kondisi lingkungan (Pramleonita et al., 

2018).  

 

pH 

pH adalah salah satu parameter untuk 

mengukur tingkat keasaman atau kebasaan air. 

Nilai pH yang tercatat dalam Tabel 1 berada 

dalam kisaran yang sesuai untuk budidaya ikan 

nila salin (yaitu antara 6 hingga 8), maka 

kondisi ini mendukung pertumbuhan dan 

kesejahteraan ikan (Ningtiyas & Suwartiningsih, 

2012). Lebih lanjut dijelaskan oleh Sieger et al., 

2019) pH berpengaruh terhadap produktivitas 

perairan karena berkaitan dengan kemampuan 

untuk tumbuh dan berkembang biak. 

 

DO 

Hasil pengamatan menunjukkan 

perbedaan dalam kadar oksigen terlarut (DO). 

Kadar DO terendah adalah 3.5, ini berarti ada 

waktu di mana oksigen dalam air sangat 

terbatas. Kadar DO yang rendah dapat 

menyebabkan stres pada ikan, penurunan 

pertumbuhan, atau bahkan kematian jika kondisi 

ini berlangsung terlalu lama. Kadar DO tertinggi 

adalah 6.5, yang mencerminkan kondisi yang 

lebih baik dengan pasokan oksigen yang cukup 

untuk ikan. Kadar DO hasil pengukuran 

tergolong optimal untuk pemeliharaan ikan nila 

salin sesuai dengan Standar Nasional Indonesia 

7550: 2009, adalah minimal 3 mg/L. Menurut 

Maniagasi et al., (2013) ketersedian DO dalam 

perairan akan berpengaruh terhadap kebutuhan 

biota, dimana jika jumlahnya sedikit, maka akan 

menghambat proses pertumbuhan dan 

perkembangbiakan.  

 

Salinitas 

Berdasarkan hasil pengamatan salinitas 

didalam tambak masih dalam kisaran yang 

norma yaitu < 20 ppt. Penentuan kadar  Salinitas 

didasarkan pada banyaknya jumlah garam yang 

terlarut dalam air. Berdasarkan penelitian Aliyas 

et al., (2016), ikan nila disebut memiliki 

kemampuan osmoregulasi yang memadai yang 

memungkinkannya untuk beraklimatisasi 

dengan baik di lingkungan yang memiliki 

tingkat salinitas yang tinggi. Kadar salinitas 

didalam tambak selama penelitian tergolong 

stabil atau tidak mengalami perubahan 

dikarenakan selama penelitian tindakan 

pergantian atau pemasukan air kedalam tambak 

tidak dilakukan. 

 

Nitrat 

Nitrat (NO3) adalah salah satu nutrient 

yang penting dalam proses sintesis protein 

hewan dan tumbuhan Berdasarkan hasil 

pengukuran selama penelitian menunjukkan 

bahwa kadar nitrat adalah 0 (nol). Nilai ini 

dianggap wajar dalam konteks budidaya, dengan 

kadar nitrat yang memiliki margin sebesar 20 

mg/L sesuai dengan Peraturan Pemerintah tahun 

2001 Nomor 82. Rendahnya kadar nitrat dalam 

penelitian ini karena sifat alamiah nitrogen nitrat 

yang mudah larut di air dan memiliki sifat yang 

tetap atau tidak berubah-ubah (Bahri, 2006). 

 

Nitrit 

Nitrit adalah senyawa yang dihasilkan 

melalui reaksi nitrifikasi lewat bantuan bakteri 

aerob, dimana senyawa amonia sebelum 

menjadi nitrat akan diubah terlebih dahulu 

menjadi nitrit (Emilia, 2019). Nilai nitrit 

perairan tambak payau budidaya ikan nila salin 

pada penelitian ini adalah 0 (nol). Hasil 

pengukuran ini menandakan bahwa kadar nitrit 

dalam penelitian tergolong nomor dan sesuai 
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dengan tetapan nilai baku, yakni 0.06 mg/L 

(Dhiba et al., 2019). Kadar nitrit yang rendah 

pada penelitian ini diduga karena senyawa nitrit 

hanyalah bersifat sementara pada proses 

nitrifikasi yang berlangsung. 

Ammonia 

Hasil pengukuran kadar  ammonia pada 

penelitian ini memenuhi standar baku yang 

ditetapkan untuk tingkat keberlangsungan hidup 

ikan nila salin, dimana hasil penelitian 

menunjukan nilai kadar amoniak < 1 mg/L (SNI 

7550 : 2009). Amoniak adalah produk akhir dari 

proses metabolisme. Perubahan nilai kadar 

ammonia pada minggu ke-3 dari 0 menjadi 0.25 

diduga karena terakumulasinya sisa pakan 

dalam air. Selain itu juga kadar ammonia yang 

terukur, sebagai dampak dari bertambahnya 

pertumbuhan sehingga feses sebagai produk 

ekskresi pun semakin banyak dihasilkan dan 

menumpuk akibat tidak dilakukannya 

penyiponan secara rutin selama pemeliharaan.  

Pernyataan ini mendukung konsep yang 

disampaikan oleh Norjanna et al., (2015) bahwa 

ammonia adalah zat yang terbentuk melalui 

dekomposisi nitrogen yang berasal dari sisa 

makanan dan juga kotoran, dan zat ini bersifat 

beracun. Lebih lanjut dijelaskan oleh Andrianto 

(2005) bahwa amoniak yang terkandung dalam 

suatu perairan berdampak terhadap menurunnya 

daya ikat oksigen dalam darah, sehingga 

menyebabkan menurunnya nafsu makan ikan. 

 

Kesimpulan 

 

Temuan dari penelitian ini 

mengindikasikan bahwa penerapan ragi alami 

yang diekstrak dari buah mentimun dalam pakan 

dengan perlakuan yang berbeda tidak memiliki 

dampak signifikan pada laju pertumbuhan relatif 

ikan nila salin. Selain itu, data kualitas air 

seperti suhu, pH, tingkat oksigen terlarut (DO), 

salinitas, kadar nitrat, nitrit, dan ammonia 

berada dalam kisaran nilai yang sesuai, yang 

mendukung kelangsungan hidup ikan nila salin. 
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